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ABSTRAK

Masyarakat Desa Sikunang adalah masyarakat yang mayoritas mata
pencaharianya adalah sebagai petani dan merupakan salah satu desa swakarya
yang berda di Kecamatan Kejajar Kabupaten Wonosobo, Provinsi Jawa Tengah.
Berdasarkan Undang-Undang No 23 tahun 2011 membayar zakat harus melalui
lembaga/LAZ, akan tetapi Desa Sikunang membayar zakat cenderung
menggunakan sistem tradisional seperti membayar ke mushalla, masjid, TPQ, dan
masyarakat setempat yang berhak menerimanya. Ketidak sesuain masyarakat
Desa Sikunang yang membayar zakat tidak melalui lembaga, dan cenderung
memilih berzakat menggunkan sistem tradisional, hal ini yang mejadi
permasalahan dari penelitian tersebut untuk di tinjau dari segi analisis maslakah
mursalah. Bahwasanya masyarakat tidak harus melalui lembaga, karena hukum
bisa berubah berdasarkan zaman dan tempat, jadi jika masyarakat berzakat
diberikan kepada masyarakat langsung maka akan lebih manfaat/ maslakah ,
selain itu juga mereka menjaga sifat kekeluargaan masyarakat yang masih kental,
menjaga equilibrium, dan solidaritas yang tinggi terhadap sesama.

Penelitian ini memiliki beberapa rumusan masalah yaitu mengapa muzakki
warga masyarakat Desa Sikunang Kabupaten Wonosobo lebih cenderung
membayar zakat ke mustahik lokal? dan bagaimana analisis maslakah mursalah
tentang kecenderungan muzakki di Desa Sikunang Kabupaten Wonosobo
membayar zakat menggunakn sistem tradisional?. Metode penelitian yang
digunakan adalah penelitian lapangan (field research),fokus penelitian sesuai
dengan fakta di lapangan. Peneliti menggunakan pendekatan sosiologis yaitu
merupakan pendekatan atau suatu metode yang pembahsanya atas suatu objek
yang dilandaskan pada masyarakat yang ada pada pembahsan tersebut.

Dari penelitian yang penulis lakukan dapat disimpulkan, bahwa sistem
zakat tradisional yang dilakukan di Desa Sikunang Kabupaten Wonosobo masih
sangat mendominasi. Kecenderungan masyarakat memilih menggunakan sistem
tradisional merupakan bentuk alasan dari sifat kesolidaritasan masyarakat yang
tinggi dan sifat kekeluargaan yang masih kental sehingga masyarakat cenderung
membayar zakat menggunakan sistem tradisional. Hasil dari analisis
menggunakan maslakah mursalah adalah maslakah karena baik menurut akal
dan sejalan dengan syarak khususnya untuk kemsalahatan masyarakat sekitar
karena dengan membayar zakat secara langsung mampu untuk membantu
perekonomian masyarakat. Dianggap rasional jika masyarakat sekitar membayar
zakat menggunakan sistem tardisional karena masih mempunyai sifat
kekeluargaan yang pekat dan sejalan dengan syarak yang mana masyarakat
menjalankan kewajiban membayar zakat.

Kata Kunci: Zakat, Kecenderungan, maslakah



ABSTRACT

The people of Sikunang Village are a community where the majority of their
livelihoods are as farmers and are one of the self-help villages located in Kejajar District,
Wonosobo Regency, Central Java Province. Based on Law No. 23 of 2011 paying zakat
must go through an institution/LAZ, but Sikunang Village pays zakat tends to use a
traditional system such as paying to the Mushalla, Mosque, TPQ, and the local
community who are entitled to receive it. The discrepancy between the people of
Sikunang Village who pay zakat not through institutions, and tend to choose to pay zakat
using the traditional system, this is the problem of this research to be reviewed in terms of
maslahah mursalah analysis. That society does not have to go through institutions,
because laws can change based on time and place, so if people with zakat are given
directly to the community then it will be more beneficial/maslahah, besides that they also
maintain the strong family-like nature of society, maintain equilibrium, and high
solidarity towards each other.

This research has several formulations of the problem, namely why muzakki
residents of Sikunang Village, Wonosobo Regency are more inclined to pay zakat to local
mustahik and how is the analysis of maslahah mursalah about the tendency of muzakki in
Sikunang Village, Wonosobo Regency to pay zakat using the traditional system. The
research method used is field research, the research focus is in accordance with the facts
in the field. Researchers use a sociological approach, which is an approach or a method
that discusses an object that is based on the community that is in the discussion.

From the research conducted by the authors, it can be concluded that the
traditional zakat system carried out in Sikunang Village, Wonosobo Regency, still
dominates. The tendency of people to choose to use the traditional system is a form of
reason for the high solidarity nature of society and the family nature that is still strong so
that people tend to pay zakat using the traditional system. The result of the analysis using
maslahah mursalah is maslahah because it is good according to reason and in line with
Islamic law, especially for the benefit of the surrounding community because paying
zakat can directly help the community's economy. It is considered rational if the
surrounding community pays zakat using a traditional system because it still has a strong
family nature and is in line with the sharia in which the community carries out the
obligation to pay zakat.

Keywords: Zakat, Trend, maslahah
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Indonesia adalah negara dengan mayoritas umat muslim terbesar di dunia, maka
tidaklah menjadi rahasia jika seharusnya potensi zakat yang dimiliki Indonesia
cukup besar jika disinergikan untuk membangun ketahanan ekonomi nasional,
upaya pemerintah untuk optimalisasi zakat adalah dengan membentuk badan
penghimpun zakat yaitu BAZNAS (Badan Amil Zakat Nasional) yang kemudian
regulasinya diatur dalam Undang-Undang Nomor 23 tahun 2011.

Undang-Undang tersebut menyiratkan tentang perlunya badan amil zakat
meningkatkan kinerja sehingga membentuk amil zakat yang profesional, amanah
dan terpercaya dan memiliki program yang jelas dan terencana sehingga sanggup
untuk mengelola dana zakat dan menuai kepercayaan dari masyarakat. Belum
maksimalnya pengelolaan zakat tidak terlepas dari permasalahan yang terjadi pada
BAZNAS, baik dari muzakki, mustahik, atau dari kelembagaan pengelola zakat
itu sendiri. Diantara permasalahan tersebut ialah minimnya sumber daya
berkualitas, pemahaman fikih yang belum memadai, rendahnya kesadaran
masyarakat, rendahnya penggunaan teknologi, sistem informasi yang belum solid,
serta sikap mental dan kesiapan para penerima zakat.! Dilihat dari jumlah data
ASN Pemkab Wonosobo sekitar 6000 orang dan jika membayar rutin wajib zakat

sekitar 1,2 miliar per bulan. Jika seiring dengan bertumbuhnya kesadaran

! Siti Zumratun, “Peluang, Tantangan, dan Strategi Zakat dalam Pemberdayaan Ekonomi
Umat”, Jurnal Hukum Islam, Vol. 14, No. 1, Juni 2016, him. 57.



masyarakat untuk berzakat melalui amil, tentu akan mampu menstimulasi jajaran
BAZNAS dalam melaksanakan amanah sebaik-baiknya, memperbaiki kinerja
organisasi dan memperluas pelayanan kepada umat. Diharapkan, BAZNAS
Wonosobo mampu memerankan diri sebagai lokomotif perzakatan di Wonosobo
ke arah yang dicita-citakan.  Pengelolaan  zakat harus  dapat
dipertanggungjawabkan mulai dari pengumpulan, pengelolaan keuangan,
pendistribusian dan pendayagunaan serta nilai kemanfaatannya. Supaya Badan
Amil Zakat Nasional (BAZNAZ) Kabupaten Wonosobo terus mendukung upaya
pengentasan kemiskinan di Wonosobo.?

Kesadaran menyalurkan zakat pada lembaga berbeda dengan praktik yang
terjadi di masyarakat Desa Sikunang. Masyarakat Desa Sikunang mengetahui
lembaga amil zakat akan tetapi mereka cenderung memilih berzakat menggunkan
sistem tradisional, karena beranggapan bahwa badan amil zakat yang ada masih
belum efektif dalam penyaluran dana zakat tersebut, karena masih banyak
masyarakat yang belum percaya akan tanggung jawab dari badan Amil zakat
dalam pengelolaan dana zakat dari para muzakki. Oleh sebab itu masyarakat lebih
cenderung menyalurkan zakat langsung kepada masyarakat lokal seperti masjid,
masyarakat atau kerabat sekitar yang membutuhkan, guru-guru ngaji/ustadz,
lembaga pengajian/(TPQ), karena mereka beranggapan bahwa menyalurkan zakat
langsung kepada masyarakat lokal lebih yakin dibanding menyalurkan zakat

kepada lembaga zakat/BAZNAS.

2 https://website.wonosobokab.go.id/category/detail/Baznas-Diminta-Bantu-Pengentasan-
Kemiskinan-di-Wonosobo. diakses pada 2 Januari 2023.
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Demikian juga dikarenakan faktor masyarakat Desa Sikunang Kecamatan
Kejajar Kabupaten Wonosobo merupakan kecamatan yang lokasinya berada di
paling ujung/terpencil sehingga menjadikan masyarakat di kecamatan tersebut
jauh bahkan sulit untuk memiliki akses ke BAZNAS setempat. Kurangnya
kepercayaan masyarakat Sikunang terhadap BAZNAS vyaitu karena masyarakat
tidak familiar dengan BAZNAS sehingga merasa ragu apabila zakatnya
disalurkan melalui BAZNAS. Masyarakat merasa ragu apabila zakatnya tidak
sampai kepada yang berhak dan jika berzakat di lembaga kepotong oleh amil,
karena jika berzakat secara langsung tidak ada potongan. Hal inilah yang
menjadikan masyarakat di kecamatan tersebut cenderung memilih menggunakan
sistem taradisional dari pada berzakat melalui lembaga BAZNAS.

Dari uraian di atas maka sangatlah penting peran pemerintah dan
jajarannya untuk mengubah pemikiran dan pandangan masyarakat untuk
mengajak masyarakat berzakat melalui lembaga badan amil zakat dan diharapkan
pengelolaan zakat dapat dikelola secara optimal. Hal inilah yang menjadi
perhatian penulis yang menarik untuk diteliti dan dianlisis dengan judul penelitian
yakni “kecenderungan Muzakki Membayar Zakat menggunakan sistem

Tradisional (Studi di Desa Sikunang Kabupaten \Wonosobo)”.

B. Rumusan Masalah
1. Mengapa muzakki warga masyarakat Desa Sikunang Kabupaten Wonosobo

lebih cenderung membayar zakat ke mustahik lokal?



2. Bagaimana analisis maslakah mrsalah tentang kecenderungan muzakki di
Desa Sikunang Kabupaten Wonosobo membayarkan zakat menggunakan

sistem tradisional?

C. Tujuan

Berdasarkan rumusan masalah yang telah penulis sebutkan, maka tujuan

penelitian ini adalah untuk:

1. Untuk mengetahui alasan masyarakat atau muzakki di Desa Sikunang
Kabupaten Wonosobo lebih cenderung membayar zakat kepada mustahik
lokal.

2. Untuk menjelaskan  maslagah  mursalah muzakki di Desa Sikunang
Kabupaten Wonosobo yang cenderung membayarkan zakat melalui sistem

tradisional.

D. Manfaat Penelitian

Penelitian pada tesis ini diharapkan dapat bermanfaat dan memberikan

sumbangsih pemikiran untuk:

1. Pemahaman masyarakat luas terkait Zakat

2. Pemantapan eksistensi badan amil zakat sebagai organisasi yang dibutuhkan
oleh negara dan masyarakat dalam upaya untuk membantu mengatasi masalah
sosial ekonomi

3. Memberikan rekomendasi kepada masyarakat luas agar menyalurkan zakat
melaui lembaga zakat nasional yang dapat menjadi salah satu preferensi

penguatan ekonomi nasional



4. Menambah sumbangan ilmu pengetahuan khususnya yang terkait dengan

zakat.

E. Telaah Pustaka
Berdasarkan judul tentang kecenderungan muzakki membayar zakat
menggunakan sistem tradisional berikut penulis lampirkan penelitian terdahulu
yang relevan dengan judul terkait :

Farah Fitriyah, “Pengaruh Preferensi Muzakki Terhadap Pembayaran
Zakat Secara Online (Studi Pada Muzakki Kota Jakarta)”, Penelitian ini bertujuan
untuk mengidentifikasi tingkat preferensi masyarakat Kota Jakarta dalam
menentukan cara pembayaran zakat (pembayaran yang dilakukan setiap tahun
menurut hukum Islam pada jenis harta tertentu dan yang dimiliki dan digunakan
untuk tujuan amal dan keagamaan, zakat merupakan salah satu dari Rukun Islam)
di era teknologi digital, dimana Muzakki (yang wajib membayar zakat) tidak perlu
datang ke lembaga tertentu yang menangani pengelolaan zakat tetapi mereka
dapat melakukannya secara online. Banyak aplikasi untuk membayar zakat secara
online muncul di Indonesia termasuk BAZNAS, dan bahkan yang dikeluarkan
oleh lembaga amil zakat lain yang bekerjasama dengan E-commerce. Jakarta
sebagai Ibu kota Negara Indonesia dan pusat bisnis serta pemerintahan diharapkan
dapat menggambarkan sejauhmana masyarakat urban mampu menggunakan
teknologi untuk melakukan pembayaran zakat. Penelitian ini merupakan
penelitian deskriptif kuantitatif yang menggunakan metode analisis regresi
logistik (logit). Untuk kelayakan data, penelitian ini melibatkan masyarakat Kota

Jakarta sebagai populasi penelitian khususnya yang memenuhi syarat wajib



membayar zakat. Hasil penelitian menunjukkan seberapa efektif metode
pembayaran zakat digital yang telah dilakukan. Berdasarkan hasil analisis
diketahui bahwa variabel pengetahuan teknologi, pengetahuan zakat, pendapatan
dan tabungan berpengaruh signifikan terhadap preferensi muzakki untuk
membayar zakat secara online.®

Penelitian yang dilakukan oleh Farah Fitriyah yaitu memiliki persamaan
sama-sama membahas tentang preferensi membayar zakat, sementara perbedaan
dalam penelitian ini penulis membahas tentang menggunakan sistem zakat
tradisional dengan menyalurkan zakatnya langsung atau offline.

Sheila, Ardila Yughi, “Faktor Preferensi Individu Muzakki Lembaga
Zakat Informal”, saat muzakki menentukan memilih membayar zakatnya pada
lembaga zakat informal, tentu muzakki memiliki preferensi tertentu. Tujuan
penelitian ini adalah berupaya mengidentifikasi faktor individu yang dominan
mempengaruhi muzakki dalam menunaikan kewajiban sosialnya melalui lembaga
zakat informal serta memberikan rekomendasi dalam hal upaya meningkatkan
penghimpunan dana zakat dari masyarakat.*

Penelitian yang dilakukan oleh Sheila, Ardila Yughi memiliki persamaan
sama-sama  membahas  preferensi  membayar zakat di  lembaga

tradisional/informan, sementara perbedaan dalam penelitian ini penulis membahas

3 Farah fitriyah, “Pengaruh Preferensi Muzakki Terhadap Pembayaran Zakat Secara
Online (Studi Pada Muzakki Kota Jakarta)”, Jurnal llmiah Fakultas Ekonomi dan Bisnis,
Universitas Brawijaya.

4 Sheila, ardila yughi, “Faktor Preferensi Individu Muzakki Lembaga Zakat Informal”,
Jurnal Ekonomi Islam Igtishoduna, Vol. 8 No. 1, (April 2019).



tentang preferensi masyarakat, preferensi relegiusitas, preferensi kepercayaan
hingga preferensi sulitnya BAZNAZ untuk dijangkau dari kabupaten atau kota.

Ahmad Mifdlol Muthohar, “Preferensi Masyarakat Terhadap Lembaga
Zakat Dan Bentuk-Bentuk Pemberdayaan Dana Zakat” penelitian menunjukkan
bahwa menurut muzakki, berzakat ke lembaga zakat tetap lebih ideal. Tetapi
mereka lebih suka berzakat dengan dua model sekaligus, yaitu kepada lembaga
zakat dan mustahik langsung. Selain itu muzakki memilih lembaga zakat swasta
dari pada pemerintah. Lalu dana zakat sebaiknya dikelola oleh satu lembaga zakat.
Jika pemerintah yang mengelola, disyaratkan harus dapat bersikap adil dan
amanah.®

Penelitian yang dilakukan Ahmad Mifdlol Muthohar memiliki persamaan
sama-sama membahas tentang preferensi zakat di mustahik langsung, sementara
perbedaan dalam penelitian ini penulis membahas kecenderungan masyarakat
menggunakan sistem zakat tradisional.

Khairul Amri, “Preferensi Muzakki Membayar Zakat Melalui Baitul Mal:
Studi Empiris di Kota Banda Aceh”, penelitian ini mengkaji tentang preferensi
muzakki membayar zakat melalui Baitul Mal Aceh. Hasil penelitian tidak hanya
mengungkapkan model preferensi muzakki dalam membayar zakat, tetapi juga
dapat memberikan bukti empiris tentang perbedaan preferensi muzakki
berdasarkan sejumlah karakteristik sosial demografi seperti pendidikan,

pekerjaan, pendapatan dan lain sebagainya.Sehingga temuan penelitian dapat

5 Ahmad Mifdlol Muthohar, “Preferensi Masyarakat terhadap Lembaga Zakat dan
Bentuk-bentuk Pemberdayaan Dana Zakat”, Jurnal Penelitian Sosial Keagamaan, Vol. 10, No. 2,
(Desember 2016).



berguna untuk pengambilan kebijakan oleh manajemen Baitul Mal sebagai
pengelola zakat di Aceh.®

Penelitian yang dilakukan Khairul Amri memiliki persamaan preferensi
membayar zakat dengan alasan presepsi muzakki terhadap kemudahan
menjangkau lokasi dan kemudahan pelayanan Baitul Mal, perbedaan pemahaman
tentang pengelolaan zakat, pemahaman agama, informasi publik dan lingkungan
muzakki juga dapat menjadi determinan penting keputusan mereka membayar
zakat pada lembaga pengelola zakat tersebut. Sementara perbedaan dalam
penelitian ini penulis membahas kecenderungan muzakki menggunakan sisitem
tradisional.

Ma’fiyah, “Preferensi Muzakki Dalam Memilih Membayar Zakat di
Lembaga Zakat Formal”, hasil penelitian mendapatkan dalam aspek perspektif
individu yang dominan mempengaruhi muzakki membayar zakat ke lembaga
zakat formal secara berurutan adalah pengetahuan zakat, keimanan dan
religiusitas serta kesadaran dan kepercayaan sedangkan dalam aspek perspektif
lembaga secara berurutan adalah kredibilitas manajemen, kredibilitas lembaga,
kualitas layanan dan sosialisasi.’

Penelitian yang dilakukan Ma’fiyah memiliki persamaan preferensi
membayar zakat dengan alasan presepsi muzakki yang sama yaitu pengetahuan

zakat, keimanan dan religiusitas serta kesadaran dan kepercayaan, sementara

& Khairul Amri, “Preferensi Muzakki Membayar Zakat Melalui Baitul Mal: Studi Empiris
di Kota Banda Aceh”, Jurnal Manajemen dan Sains, Vol. 4, No. 2, (Oktober 2019).

7 Ma’fiyah, “Preferensi Muzakki Dalam Memilih Membayar Zakat di Lembaga Zakat
Formal”, Al Falah: Journal of Islamic Economics, Vol. 3, No. 2, (2018).



dalam perbedaan penelitian ini penulis membahas tentang menggunakan/
membayar zakat di lembaga informal/tradisioanal.

Juliana Nasution, “Analisis Faktor-Faktor Kepatuhan Membayar Zakat
Profesi Serta Dampaknya Terhadap Keberkahan Harta Muzakki”, Faktor-faktor
yang dominan mempengaruhi kepatuhan membayar zakat adalah faktor organisasi
dan kepatuhan. Faktor-faktor dominan yang mempengaruhi keberkahan adalah
kepatuhan dan penghargaan. Diantara sebab wajib zakat patunh membayar zakat di
Dompet Dhuafa Waspada adalah karena bersifat transparan, profesional, memberi
kemudahan dalam berzakat, dan pelayanannya memuaskan. Hal ini dilihat dari
penilaian yang tinggi dari orang-orang yang membayar zakat terhadap alasan-
alasan tersebut.®

Penelitian yang dilakukan Juliana Nasution, memiliki persamaan
preferensi membayar zakat dengan presepsi kesadaran masyarakat akan patuh
terhadap peraturan membayar zakat, sementara dalam perbedaan penelitian ini
penulis membahas kecenderungan muzakki dalam membayar zakat menggunakan
sistem tradisional.

Irsan Sidik, ‘“Pemberdayaan Zakat Produktif oleh BAZNAZ dan
Implikasinya Terhadap Mustahik di Kabupaten Rejang Lebong” penelitian ini
memperoleh kesimpulan membantu para mustahik di Kabupaten Rejang Lebong
sesuai dengan visi dan misi BAZNAZ Kabupaten Rejang Lebong, distribusi dana

non zakat BAZNAZ Kabupaten Rejang Lebong diprogramkan kepada

8 Juliana Nasution, “Analisis Faktor-faktor Kepatuhan Membayar Zakat Profesi serta
Dampaknya terhadap Keberkahan Harta Muzakki”, Tesis Ekonomi Islam, Universitas Islam
Sumatera Utara.
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pendistribusian zakat produktif yang diberikan kepada asnaf miskin yang masih
berpeluang untuk dibina dan diberdayakan dengan kegiatan yang produktif,
kendala Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAZ) Kabupaten Rejang Lebong.®

Penelitian yang dilakukan oleh Irsan Sidik memiliki persamaan penelitian
dengan penulis yakni dengan pendakatan empiris, sementara perbedaan dalam
penelitian ini yakni pada penelitian penulis yang membahas tentang zakat
tradisisonal dan pendekatan antarpologis.

Asnaini, “Minat Muzakki Membayar Zakat Melalui Lembaga” penelitian
memperoleh kesimpulan minat masyarkat membayar zakat ke lembaga bahwa
beberapa motif masyarakat dalam berzakat. Berdasarkan motif-motif yang
dijelaskan, untuk menumbuhkan minat masyarakat membayar zakatnya ke
lembaga BAZ, dapat dilakukan antara lain: dengan memberikan pemahaman
secara terus-menerus akan fungsi, tujuan dan hakikat zakat; menyediakan lembaga
BAZ yang benar-benar menarik, dapat mengakomodir kebutuhan muzakki,
mampu memberikan pelayan kepada muzakki dan mustahik dengan baik; dan
mampu membangun hubungan emosional antara lembaga, muzakki dan
mustahik. 1

Penelitian yang dilakukan oleh Asnaini memiliki persamaan yaitu
menganalisis tentang minat masyarakat menyalurkan zakat melalui lembaga zakat,

sementara untuk perbedaan penelitian ini adalah membahas zakat menggunakan

® Irsan Sidik, “Pemberdayaan Zakat Produktif oleh BAZNAZ dan Implikasinya terhadap
Mustahik di Kabupaten Renjang Lebong”, Tesis. Program Pascasarjana Jurusan Ahwal al-
Syakhsiyah Institut Agama Islam Negri Curup, (2018), him. 109.

10 Asnaini, “Minat Muzakki Membayar Zakat Melalui Lembaga (Studi Kasus Di
Provinsi Bengkulu)”. Jurnal Fakultas Bisnis Islam, No. X, Vol. 1, (Juni 2017).
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sistem lewat lembaga sedangkan penelitian ini membahas zakat menggunakan
sistem tradisional.

Usta Diana Raviah, “Faktor-Faktor Penentu Masyarakat Membayar Zakat
Melalui Lembaga Formal atau Informal pada Masyarakat Kauman Yogyakarta”
penelitian ini memperoleh kesimpulan mengetahui pola pembayaran masyarakat
di daerah Kauman, Yogyakarta dan Faktor-faktor masyarakat membayarkan
zakatnya menggunakan lembaga zakat atau membayar zakat secara langsung
kepada Asnaf.!!

Penelitian yang dilakukan oleh Usta Diana Raviah memiliki persamaan
tentang kecenderungan masyarakat yang berzakat menggunakan sistem informal
sementara perbedaan dari penelitian tersebut yaitu metode penelitiannya
menggunakan Regresi Logit Multinomial dengan melalui pengujian uji asumsi
klasik, estimasi parameter pada model, uji evaluasi dan validasi model.
Sedangkan penelitian ini menggunakan metode kulitatif dengan pendekatan
antarpologi.

Abdul Hafiz Sahroni, “Transparansi Pengelolaan Dalam Kecenderungan
Pilihan Berzakat Ke Lembaga Pengelola Zakat” penelitian ini mempunyai
kesimpulan Terdapat beberapa faktor-faktor yang dapat mempengaruhi
kecenderungan pilihan berzakat pada Lembaga Pengelola Zakat yaitu karena
faktor kepuasan, yakni terhadap kualitas pelayanan dan juga adanya transparansi

dalam pengelolaan yang mencakup pengumpulan, pendistribusian dan

11 Usta Diana Raviah, “Faktor-Faktor Penentu Masyarakat Membayar Zakat Melalui
Lembaga Formal atau Informal pada Masyarakat Kauman”, Yogyakarta. Jurnal Ekonomi.
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pendayagunaan zakat dengan indikator kualitas manajemen dan laporan
keuangan.'?

Persamaan dari penelitian ini adalah sama-sama membahas tentang
kecenderungan muzakki dalam melalukan zakkat sementara perbedaannya
penelitian tersebut membahas zakat menggunakan lembaga sedangkan penelitian
ini membahas menggunakan sistem tradisional.

Ahmad Mifdlol Muthohar, “Preferensi Masyarakat Terhadap Lembaga
Zakat dan Bentuk-Bentuk Pemberdayaan Dana Zakat” hasil penelitian
menunjukkan bahwa menurut muzaki, berzakat ke lembaga zakat tetap lebih ideal.
Tetapi mereka lebih suka berzakat dengan dua model sekaligus, yaitu kepada
lembaga zakat dan mustahik langsung.*®

Persamaan dari penelitian ini adalah sama-sama membahas tentang
kecenderungan dalam memilih sistem untuk berzakat sementara perbedaan dari
penelitian tersebut membahas tentang sistem zakat dengan menggunakan dua
sistem metode yaitu kepada lembaga zakat dan mustahik langsung.

Syeh Khaliluddin, “Mekanisme Pengelolaan Zakat Fitrah Berbasis
Kultural Dalam Masyarakat Samalanga” penelitian ini menunjukkan bahwa dalam
pengelolaan zakat fitrah warga masih terkontaminasi dengan sistem- sistem
tradisional kultural yang telah berlaku semenjak dahulu yakni berkaitan dengan
amil yang disepakati oleh masyarakat serta dinaikkan oleh pemerintah kecamatan

dari Imum Gampong, tempat pengumpulan serta pembagian dilakukan di

12 Abdul Hafiz Sahroni, “Transparansi Pengelolaan Dalam Kecendrungan Pilihan
Berzakat Ke Lembaga Pengelola Zakat”, Jurnal enafias.

13 Ahmad Mifdlol Muthohar, “Preferensi Masyarakat Terhadap Lembaga Zakat Dan
Bentuk-Bentuk Pemberdayaan Dana Zakat”. Jurnal, Vol. 10, No. 2, (Desember 2016).



13

Meunasah, tata cara pengumpulan serta pendistribusian zakat fitrah oleh amil
dalam Kecamatan Samalanga lewat tahapan pengumpulan dengan teknik diantar
langsung oleh muzakki pada malam idul fitri ke Desa Meunasah, penentuan senif
serta mustahik dan pendistribusiannya juga dilaksanakan pada malam itu pula
dengan teknik mengantar ke rumah mustahik oleh petugas yang diseleksi oleh
amil. 1

Persamaan dari penelitian ini sama-sama membahas tentang menggunakan
sistem zakat tradisional sementara perbedaan penelitian tersebut lebih fokus
membahas zakat fitrah.

Ahmadan B. Lamuri, “Membangun Paradigma Baru Pengelolaan Zakat
Kota Palu Dalam Peraturan UU Nomor 23 Tahun 20117, hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa terbentuknya lembaga pengelola zakat merupakan bagian
dari upaya merubah paradigma masyarakat terhadap pola pengelolaan zakat yang
selama ini dikembangkan dengan sistem tradisional (zakat identik dengan ustaz,
bersifat konsumtif, dikelola dalam bentuk kepanitiaan, dan sebagainya).
pembentukan BAZNAS adalah bagian dari komitmen pemerintah kota dalam
merealisasikan peraturan perundang-undangan zakat di Indonesia; merubah
pandangan atau paradigma masyarakat akan sistem pengelolaan zakat yang masih
bertumpu pada pemenuhan kewajiban ritual semata tanpa memperhatikan manfaat
sosialnya; dan juga mengharapkan hasil pengelolaan zakat melalui BAZNAS

dapat memberi dukungan atas usaha pemerintah kota mengurangi angka

14 Syeh Khaliluddin, “Mekanisme Pengelolaan Zakat Fitrah Berbasis Kultural Dalam
Masyarakat Samalanga”. Jurnal, Vol. 8, No. 1, (Tahun 2021), him. 119.
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kemiskinan serta masalah sosial lainnya yang bersentuhan dengan ekonomi
warga.®

Persamaan dari penelitian tersebut adalah sama-sama membahas tentang
sistem zakat tradisional sementara perbedaan penelitian tersebut membahas
tentang pembentukan BAZNAS untuk merealisasikan peraturan perundang-
undangan zakat di Indonesia; merubah pandangan atau paradigma masyarakat
akan sistem pengelolaan zakat.

Ramadhita, “Optimalisasi Peran Lembaga Amil Zakat Dalam Kehidupan
Sosial” dari hasil penelitian tersebut adalah potensi dana ZIS di Indonesia
mencapai 100 miliyar lebih per tahunnya. Hal ini disebabkan oleh dua faktor,
yaitu faktor muzakki dan faktor amil zakat. Muzakki belum percaya sepenuhnya
terhadap amil, untuk mendistribusikan dana zakat, infaq, maupun shadagah
kepada mustahik. Selain itu, lembaga amil yang berperan sebagai operator, belum
optimal dalam menggali dan mendayagunakan potensi zakat. Untuk
menumbuhkan kepercayaan masyarakat terhadap LAZ, perlu dilakukan
optimalisasi peran dan fungsi amil berdasarkan prinsip rukun iman, prinsip moral,
prinsip lembaga, dan prinsip menajemen.®

Persamaan dari penelitian tersebut yaitu sama-sama membahas tentang

muzakki yang cenderung membayar zakat menggunakan sistem tradisional seperti

15 Ahmadan B. Lamuri, ‘Membangun Paradigma Baru Pengelolaan Zakat Kota Palu
Dalam Peraturan UU Nomor 23 Tahun 2011, Jurnal al-Maslahah, Vol. 12, No. 2, (Oktober
2016).

16 Ramadhita, “Optimalisasi Peran Lembaga Amil Zakat Dalam Kehidupan Sosial”.
Jurnal Jurisdictie Jurnal Hukum dan Syariah, Vol. 3, No. 1, (Juni 2012), him. 24-34.
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membyar zakat melalui amil secara langsung, sementara perbedaan tersebut
mengenai muzakki yang membayar zakat melalui lembaga amil zakat/LAZ.

Darti Nuryana, “Prefernsi Masyarakat Tejoagung Terhadap Penyaluran
Dana Zakat, Infag dan Shadagah (ZIS)” hasil penelitian yang diperoleh adalah:
Pertama, factor kepercayaan, ketidak percayaan menjadi salah satu faktor utama
yang menyebabkan mereka enggan untuk menyalurkan dana ZIS merekan ke
lembaga amil. Mereka mengkhawatirkan jika disalurkan ke lembaga amil,
masyarakat yang disekitar mereka justru tidak mendapatkan dana ZIS yang
mereka salurkan. Mereka juga menambahkan jika dana yang dikelola oleh
lembaga amil akan tersalurkan dengan baik kepada mustahik. Kedua faktor jarak
tempuh, antara rumah masyarakat dengan masjid tidaklah jauh.’

Persamaan penelitian tersebut yaitu sama-sama membahas sistem zakat
tradisional sedangkan perbedaannya yaitu membahas tentang shadagah sedangkan

penelitian ini membahas mengenai sistem zakat saja.

F. Kerangka Teori
1. Teori maslahah

Maslakah merupakan perbuatan hukum yang mengandung manfaat dan
ketentraman bagi semua manusia atau secara spesifik membawa manfaat bagi
setiap orang terhadap jasmani, jiwa, akal serta rohani dengan tujuan untuk
menjaga magasid al-syari’ah. Keberpihakan Maslagah terhadap hukum

memberikan nilai manfaat bagi manusia dalam menjalankan setiap perbuatan

17 Darti Nuryana, “Prefernsi Masyarakat Tejoagung Terhadap Penyaluran Dana Zakat,
Infaq, dan Shadagah (Z1S)”, Jurnal Ekonomi Islam.
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hukum far’iyyah. Sehingga esensi maslakah adalah sebagai standar dalam
memaknai hukum Islam secara universal, bukan hanya diukur dengan logika
manusia yang cenderung mengedepankan aspek rasionalitas dan mengagungkan
akal dalam berpikir dan bertindak. Dengan demikian, maslakah sebagai metode
istinbat mampu memberikan ruang gerak yang lebih luas dalam pembentukan
hukum Islam pada persoalan-persoalan hukum kontemporer.*®

Secara umum ada dua metode yang dikembangkan para ulama untuk
menggali (istinbat) hukum Islam, yaitu metode literal (turiig lafziyyah) dan
metode argumentasi (turiq ma nawiyyah), namun kedua metode tersebut, jika
diuraikan menjadi tiga pendekatan analisis yang telah dikembangkan oleh para
ulama dalam melakukan kajian hukum, yaitu: 1) pendekatan melalui kaidah-
kaidah kebahasaan (gawad id al-lugah), yakni kaidah-kaidah yang disusun untuk
memahami makna lafaz dalam konteks makna hukumnya; 2) pendekatan melalui
analisis ‘illah al-hukm (manhaj ta ‘lili), yakni kaidah-kaidah untuk mengkaji posisi
hukum dari berbagai kejadian yang tidak dinyatakan secara eksplisit dalam teks
al-Qur’an dan al-Sunnah dengan melihat ‘i//ah hukum; dan 3) pendekatan melalui
analisis Maslazah (manhaj istislaht) yang sering disebut manhaj al-magashidt,
yakni kaidah-kaidah untuk mengkaji posisi hukum dari berbagai kejadian dengan
mempertimbangkan kemaslahatan bagi kehidupan manusia yang akan

ditimbulkan oleh rumusan pemikiran hukumnya tersebut.®

18 Muhammad Harfin Zuhdi, “Formulasi Teori Al-Maslahah dalam Paradigma Pemikiran
Hukum Islam Kontemporer”, Jurnal Fakultas Syari’ah dan Ekonomi Islam 1|AIN Mataram.

19 M. Hasbi Umar, Nalar Figh Kontemporer, cet. ke-1 (Jakarta: GP Press, 2007), him.
254,
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Secara etimologi, kata al-Maslakah berasal dari kata al- salaha yang
berarti kebaikan dan manfaat. Kata al-Maslakah berbentuk mufrad, sedangkan
jamaknya adalah al-masalih. Kata Maslakah menunjukkan pengertian tentang
sesuatu yang banyak mengandung kebaikan dan manfaatnya. Sedangkan lawan
kata dari kata al-maslakah adalah kata al-mafsadah, yaitu sesuatu yang banyak
keburukannya.?

Sedangkan secara terminologi, maslakah dapat diartikan mengambil
manfaat dan menolak mudarat (bahaya) dalam rangka memelihara tujuan syarak
(hukum Islam). Tujuan syarak yang harus dipelihara tersebut adalah memelihara
agama, jiwa, akal, keturunan dan harta. Apabila seseorang melakukan aktivitas
yang pada intinya untuk memelihara kelima tujuan syarak tersebut, maka
dinamakan maslakah. Di samping itu untuk menolak segala bentuk kemudaratan
(bahaya) yang berkaitan dengan kelima tujuan syarak tersebut, juga dinamakan
maslakah.?

Lebih jauh, Imam al-Ghazali menegaskan bahwa suatu kemaslakatan
harus sejalan dengan tujuan syarak, sekalipun bertentangan dengan tujuan-tujuan
manusia, karena kemaslazatan manusia tidak selamanya didasarkan kepada
kehendak syarak, tetapi sering didasarkan kepada kehendak hawa nafsu.?? Oleh
sebab itu, yang dijadikan patokan dalam mentukan kemaslakzatan itu adalah

kehendak dan tujuan syarak, bukan kehendak dan tujuan manusia. Oleh

20 |bn Manzhdr, Lisan al- ‘4rab, him. 277. Disadur Luis Ma’1af, al-Munjid fi al-Lugar wa
al-4’ldm, him. 432.

2L Ab( Hamid Muhammad al-Gazali, al-Mustasfa min ‘Ilm al-Us(l, (Beirut: Dar al Kutub
al-“Ilmiyah, 1980), him. 286.

22Al-Ghazali, al-Mustasf, hlm.137.
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karenanya, kemaslazahan yang dapat dijadikan pertimbangan untuk menetapkan
suatu hukum adalah apabila: Pertama, maslakah itu sejalan dengan jenis tindakan-
tindakan syarak. Kedua, maslakah itu tidak meninggalkan atau bertentangan
dengan nas syarak. Ketiga, maslazah itu termasuk dalam kategori maslakah yang
dharuri, baik yang menyangkut kemaslakahan pribadi maupun orang banyak dan
universal, yaitu berlaku sama untuk semua orang.?®

Sementara Imam Syatibi menyatakan, bahwa maslakah adalah pemahaman
mengenai perlindungan hak-hak manusia dengan cara menarik kemaslazahan dan
menolak kerusakan, yang mana akal tidak bebas untuk menemukan sebuah
keadaan, dan kesepakatan umat Islam bahwa jika di dalam nash syar’7 tidak
dijumpai sesuatu yang mengandung maslakah, maka pendapat tersebut harus
ditolak™.?* Ibn ‘Asyir menyatakan, bahwa maslakah adalah sifat perbuatan yang
menghasilkan sebuah kemanfaatan yang berlangsung terus menerus dan
ditetapkan berdasarkan pendapat mayoritas ulama”.?® Sedangkan menurut Sa’id
Ramadlan al-Blthi, bahwa maslakah sebagaimana diistilahkan ulama dapat
didefinisikan sebagai manfaat yang dimaksudkan oleh Allah SWT yang Maha
bijaksana untuk kepentingan hamba-hambaNya, baik berupa pemeliharaan
terhadap agama, jiwa, akal, keturunan maupun harta mereka sesuai dengan urutan

tertentu yang terdapat dalam kategori pemeliharaan tersebut”.%

2 Al-Ghazali, al-Mustasf, him.139.

24 1brahfm bin MUsa Abu Ishaq al-Syatibi, Al-I'tishdm, (Beirut: Dar al-Ma’rifah, tt.), juz
11, him. 113.

% Muhammad Thahir bin ’Asyir, Maqashid al-Syari’ah al-Islamiyyah, (Beirut:
Muassasah Fuad, 2004), Juz Il, him. 297.

%6 Muhammad Sa’id Ramadlan al-B(thi, Dawabith Maslakah fi syari’ah al-1slamiyyah
(Beirut: Muassasah al-Risalah, 1990), him. 27.
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Berdasarkan uraian tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa maslakah
memiliki relasi yang signifikan dengan syari’ah dalam beberapa rumusan
diantaranya: Pertama, Syari’ah dibangun atas dasar kemaslakahan dan menolak
adanya kerusakan di dunia dan akhirat, Allah memberi perintah dan larangan
dengan alasan kemaslakahan; Kedua, Syari’ah selalu berhubungan dengan
keMaslahahan, sehingga Rasulullah SAW mendorong umatnya untuk melakukan
kebaikan dan menjauhi kerusakan; Ketiga, tidak ada kemungkinan adanya
pertentangan antara syari’ah dan kemaslakahan; dan Keempat, Syari’ah selalu
menunjukkan pada kemaslakahan meskipun tidak diketahui keberadaan letak
kemaslasatannya, dan Allah memberi kepastian bahwa semua kemaslakahan
yang ada dalam syari’ah tidak akan menimbulkan kerusakan.?’

Dengan demikian, maka dapat dirumuskan bahwa maslakah adalah suatu
perbuatan hukum yang mengandung manfaat bagi semua manusia sebagai standar
dalam memaknai hukum Islam secara universal, sehingga maslakah mampu
memberikan ruang gerak yang lebih luas kepada pemikiran hukum Islam dalam
merespon permasalahan dan isu-isu kontemporer.

2. Teori Rasionalitas Max Weber

Penelitian ini diteliti dengan teori Max Weber. Teori tindakan sosial
sumbangan Max Weber untuk sosiologi adalah teorinya mengenai rasionalitas.
dimana rasionalitas merupakan konsep dasar Weber gunakan klasifikasinya
mengenai tipe-tipe tindakan sosial. Tindakan rasional menurut Weber

berhubungan dengan pertimbangan yang sadar dan pilihan bahwa tindakan itu

27 Muhammad bin Abu Bakar bin al-Qayyim al-Jauziyah Abu Abdullah, I’lam al-
Muwagqqi’in ‘an Rabb al-‘Alamin, (Beirut: Dar al-Jail, tt.), Juz 11, him. 3.
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dinyatakan. Tindakan sosial semua tindakan manusia yang berkaitan dengan
sejauhmana individu bertindak itu memberinya suatu makna subjektif bagi dirinya
dan arahan kepada tindakan orang lain. Dari sudut waktu tindakan sosial dapat
dibedakan menjadi tindakan yang diarahkan waktu sekarang, masa lalu, dan masa
yang akan datang. Dari sudut sasaran tindakan sosial dapat berupa seseorang
individu atau sekumpulan orang. Rasionalitas merupakan konsep dasar yang
digunakan Weber dalam Kklasifikasinya mengenai tipe-tipe tindakan sosial.
Pembedaan pokok yang diberikan adalah tindakan rasional dan nonrasional.
Tindakan rasional berhubungan dengan pertimbangan yang sadar pilihan bahwa
tindakan itu dinyatakan atas dasar rasionalitas tindakan sosial.?®

Menentukan optimalitas untuk perilaku rasional memerlukan formulasi
diukur dari masalah, dan pembuatan beberapa asumsi kunci. Ketika tujuan atau
masalah melibatkan membuat keputusan, rasionalitas faktor dalam seberapa
banyak informasi yang tersedia (lengkap atau tidak lengkap misalnya
pengetahuan). Secara kolektif, asumsi formulasi dan latar belakang adalah model
di mana rasionalitas berlaku. Menggambarkan relativitas rasionalitas; jika
seseorang menerima sebuah model di mana manfaat diri sendiri adalah optimal,
maka rasionalitas disamakan dengan perilaku yang mementingkan diri sendiri ke
titik yang egois, sedangkan jika seseorang menerima model yang menguntungkan
kelompok optimal, maka perilaku pribadi semata dianggap tidak rasional.

Dengan demikian berarti untuk menegaskan rasionalitas tanpa juga

menetapkan asumsi model latar belakang menggambarkan bagaimana masalah

28 George Ritzer. Sosiologi llmu Berparadigma Ganda, (Jakarta: Rajawali Pers, 2011),
him. 41.
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dibingkai dan dirumuskan. Manusia dipandang sebagai makhluk yang rasional
dan juga tidak rasional. Pada hakikatnya manusia itu memiliki kecenderungan
untuk berfikir yang rasional atau logis, di samping itu juga ia memiliki
kecenderungan untuk berfikir tidak rasional atau tidak logis, kedua kecenderungan
yang dimiliki oleh manusia ini akan nampak dengan jelas dan tergambar dalam
bentuk tingkah laku yang nyata. Dengan kata lain dapat dijelaskan bahwa apabila
seseorang telah berfikir rasional atau logis yang dapat diterima dengan akal sehat,
maka orang itu akan bertingkah laku yang rasional dan logis pula. Tetapi
sebaliknya apabila seseorang itu berfikir yang tidak rasional atau tidak bisa
diterima oleh akal sehat maka ia akan menunjukan tingkah laku yang tidak
rasional. Pola berfikir semacam inilah oleh Ellis yang disebut sebagai penyebab
bahwa seseorang itu mengalami gangguan emosionil.

Terkait masalah Rasionalitas yang dikemukakan Weber, Tindakan
Rasional yang dilakukan seseorang seperti saat ini adalah seperti pikiran yang
kadang tidak bisa mendorong kita untuk bertindak. Kadang juga kita sering
berpikir bahwa tindakan orang lain itu sama sekali tak masuk akal. Seperti contoh
kita sering menemukan seseorang yang melakukan tindakan diluar kebiasaan kita.
Kita akan berpikir bahwa orang itu melakukan tindakan yang tak lazim dilakukan
orang normal. Tetapi Kkita juga pasti tau bahwa tindakan orang yang kita nilai tidak
lumrah tersebut hanya karena perbedaan kebiasaan, lingkungan, dan masalah
sosial lainnya. Pikiran kita hanya terpatok pada pemikiran kita sendiri. banyak

orang menganggap perilaku atau keputusan orang lain ‘melenceng’ secara
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pemikiran kita. Karena kita hanya mengacu pada pemikiran kita sendiri . dan

jarang sekali yang berpemikiran “di luar kotak™.

Teori tindakan sosial Max Weber yang berorientasi pada motif dan tujuan
pelaku. Dalam hal teori memahami perilaku individu maupun kelompok, masing-
masing memiliki motif untuk melakukan tindakan tertentu dengan alasan tertentu.
Sebagaimana dinyatakan oleh Weber bahwa cara terbaik untuk memahami
berbagai alasan mengapa orang dapat bertindak. Klasifikasi tindakan dibedakan
menjadi 4 jenis tindakan berdasarkan motif para pelakunya di antaranya tindakan
tradisional, tindakan afektif, rasional instrumental dan rasionalitas nilai?®
a. Tindakan tradisional merupakan tindakan memunculkan tindakan-tindakan

sudah mengakar pada turun-menurun. Contoh: “muzakki melakukan zakat
dengan menggunakan sistem tradisional dikarenakan sudah turun-temurun dan
sudah menjadi adat kebiasaan oleh masyarakat Desa Sikuanang”.

b. Tindakan rasional instrumental merupakan tindakan yang ditujukan pada
pencapaian tujuan-tujuan secara rasional diperhitungkan oleh faktor yang
bersangkutan. Contoh: “Tindakan ini paling efisien untuk mencapai tujuan dan
melakukannya”. Seperi halnya masyarakat Desa Sikunang yang memebayar
zakat menggunakan sistem tradisional seperti di masjid, langsung kepada
penerima zakat dan lain-lain yang menurut warga masyarakat Sikunang lebih

yakin.

2 Alis Muhlis and Norkholis Norkholis, “Analisis Tindakan Sosial Max Weber dalam
Tradisi Pembacaan Kitab Mukhtashar Al-Bukhari (Studi Living Hadis),” Jurnal Living Hadis, vol.
1, No. 2, (2016). him. 242-58.
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c. Rasionalitas nilai merupakan tindakan rasional berdasarkan nilai untuk alasan
dan tujuan yang berkaitan dengan nilai yang diyakini secara personal tanpa
memperhitungkan prospek yang berkaitan dengan berhasil dan gagalnya
tindakan tersebut. Dalam tipe ini aktor memiliki kendali lebih dalam
menanggulangi tujuan akhir dan nilai-nilai yang merupakan tujuan yang satu-
satunya harus dicapai. Contoh: “Yang saya tahu hanya melakukan ini”*°
masyarakat Desa Sikunang yang kebanyakan masih belum mengetahui tentang
lembaga dan sistem zakat di BAZNAZ.

d. Rasionalitas afektif, tindakan afektif merupakan tindakan yang ditentukan
pada kondisi dan orientasi emosional. Tindakan ini menyadarkan pada suatu
pertimbangan manusia ketika menanggapi eksternalnya dan menanggapi
orang-orang lain di sekitarnya untuk memenuhi kebutuhan. Tipe afektual
merupakan sumbangan penting dalam memahami jenis dan kompleksitas
empati manusia yang kita rasakan sulit, jika lebih tanggap terhadap reaksi
emosional seperti sifat kepedulian, marah, ambisi dan iri dan contoh lain
adalah “Apa boleh buat saya lakukan? Karena kebanyakan warga masyarakat
desa Sikunang meskipun sudah mengetahui tentang lembaga zakat mereka
cenderung berzakat menggunakan sistem tradisional.

Rasionalitas pelaksanaan alasan ini adalah cara di mana orang menarik
kesimpulan ketika mempertimbangkan hal-hal yang sengaja. Hal ini juga

mengacu pada kesesuaian keyakinan seseorang dengan seseorang alasan untuk

keyakinan, atau dengan tindakan seseorang dengan seseorang alasan untuk

30Turner Bryan S, Teori Sosial dari Klasik Sampai Postmodern, (Yogyakarta: Pustaka
Pelajar, 2012).
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tindakan. Sebuah keputusan yang rasional adalah salah satu yang tidak hanya
beralasan, tetapi juga optimal untuk mencapai suatu tujuan atau menyelesaikan
masalah.®
3. Teori Jaminan Sosial
Teori Jaminan Sosial, Rasa memiliki harta bersama antara individu dengan
masyarakat adalah untuk menghindari sikap negatif dalam membelanjakan
harta. Kedua Teroi Khilafah, Semua harta itu milik Allah sedangkan manusia
hanyalah sebagai pengemban saja, maka dia harus mampu mengemban beban
khilafah ini, misalnya membelanjakan harta dijalan Allah, infak dan lain-lain.
Ketiga, Teori Beban Umum, Hak Allah dalam menetapkan beban terhadap
hambanya dan sesuai dengan kehendaknya, sepeti ibadah fisik atau ibadah
maliyah yang murni hanya untuk Allah, memui kepadanya serta taat
kepadanya. (az-zariyat:56). Teori jaminan sosial sebagai anggota masyarakat
mereka mempunyai hak yang harus dilindungi, dibantu apa yang mereka
lakukan, diringankan bebannya dan diayomi, bukuan karena belas kasihan.
Warga masyarakat harus memiliki solidaritas, saling membantu. Teori
persaudaraan Islam menjelaskan kaidah-kaidah interaksi manusia dengan yang
lain, maka kemudian disyariatkannya zakat adalah untuk merealisasikan
hubungan manusia supaya saling menolong, menahan kesengsaraan, memenuhi

kebutuhan orang miskin dan lain-lain.%2

31 https://didanel.wordpress.com/2011/06/27/teori-rasionalitas-dan-tindakan-sosial-max-
weber-ahda-gusti-nuril-b05210046 , diakses pada 7 Januari 2023.

32 Nurhidayatulloh, Zakat Sebuah Instrumen Kesejahteraan Ummat. Jurnal supremasi
Hukum, Vol.9,No.2, November 2020. https://doi.org/10.14421/sh.v9i2.2210



https://didanel.wordpress.com/2011/06/27/teori-rasionalitas-dan-tindakan-sosial-max-weber-ahda-gusti-nuril-b05210046
https://didanel.wordpress.com/2011/06/27/teori-rasionalitas-dan-tindakan-sosial-max-weber-ahda-gusti-nuril-b05210046
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Menilik pendapat Ibn Taimiyah yang menjelaskan bahwasanya antara
agama dan pemerintah tidak bisa dipisahkan, karena menurutnya tanpa adanya
paksaan negara, agama berada dalam keadaan bahaya, yang pada akhirnya
tanpa melaksanakan hukum wahyu llahi maka negara akan menjadi organisasi
yang tiranik. Ibn Taimiyah memandang bahwa setiap anak Adam selalu
mendambakan adanya keselarasan, kemaslahatan dan jauh dari segala hal-hal
yang mendatangkan marabahaya. Hal ini tak dapat dipungkiri mengingat
keberadaan mereka sebagai makhluk sosial yang selalu membutuhkan lainnya
dalam kehidupannya. Sesuatu yang dicitacitakan tersebut hendaknya
diwujudkan dalam suatu wadah komunitas yang berujud negara dan
pemerintah yang ditaati yang senantiasa menjunjung tinggi keadilan,
kemaslahatan. Sebagai bentuk apresiasi pentingnya negara menjamin
kemaslahatan, keadilan dan kesejahteraan ini ia mengutip sebuah ungkapan,
yang artinya adalah:

“Allah akan bersama sebuah negara yang senantiasa menjunjung tinggi
nilai keadilan, kesejahteraan dan kemaslahatan (bagi rakyatnya), meskipun
negara itu sendiri adalah negara kafir. Sebaliknya Allah tidak akan bersama
dengan negara yang penuhdengan kezaliman (atas rakyatnya) , meskipun
negara itu adalah negara Islam”

Dalam konteks kekinian, zakat yang merupakan kewajiban bagi orang
Islam, selain berfungsi sebagai pembersih harta dan jiwa, juga merupakan
sumber dana potensial dalam mewujudkan kesejahteraan, keadilan sosial guna

meningkatkan taraf hidup kaum dhuafa“ dan sebagai salah satu sumber daya
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bagi pembangunan umat demi suksesnya pembangunan nasional. Disadari atau
tidak hukum yang belaku di Indonesia (termasuk di dalamnya peraturan-
peraturan daerah) merupakan hasil resepsi dari hukum-hukum yang lain
termasuk hukum Islam. Jadi sangat jelas terlihat benang merah antara hukum
Islam dan hukum nasional, termasuk di dalamnya adalah Undang-undang No.
23 Tahun 2011 Tentang Pengelolaan Zakat.*

4. Pengertian Tradisional

Secara umum, tradisional dapat diartikan sebagai cara hidup yang
berprinsip pada nilai-nilai yang ada di masa lalu. Sementara itu, menurut
Kamus Besar Bahasa Indonesia atau KBBI, tradisional memiliki arti sebagai
sebuah sikap dan cara berpikir serta bertindak yang selalu memegang teguh
terhadap norma dan adat istiadat yang diwariskan secara turun-temurun.

Kata tradisional ternyata juga bisa dijelaskan melalui kaca mata atau
pendekatan sosiologi. Secara sosiologis, tradisional dapat dipahami sebagai
seseorang atau kelompok dari suatu masyarakat yang memiliki hubungan dekat
dengan tradisi dengan prinsip yang menjunjung tinggi ajaran leluhurnya, serta
memegang teguh adat istiadatnya.

a. Menurut Muhammad Abed Al Jabiri dalam karyanya yang terbit pada
tahun 2000 menyatakan bahwa tradisional dapat didefinisikan sebagai
segala sesuatu yang diwarisi manusia dari orang tuanya, mulai dari

jabatan, harta pusaka maupun status sosial atau keningratan.

33 Nurdhin Baroroh, Pemberlakuan Sanksi Pidana Bagi Muzakki (Studi Kritis atas Pasal 1
(2) dan (5) UU. No 23 Tahun 2011 Tentang Pengelolaan Zakat). Jurnal Supremasi Hukum, Vol.
1, No. 1, Juni 2012. https://doi.org/10.14421/sh.v1i1.1909
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b. Selanjutnya, menurut Zainun dalam karyanya tahun 2015, tradisional
dapat diartikan sebagai individu ataupun kelompok masyarakat yang
memiliki hubungan yang dekat dengan tradisi, yang menjunjung tinggi
ajaran leluhur serta memegang teguh nilai adat istiadatnya.

c. Kemudian, menurut R. Redfield pada tahun 2017, tradisional atau tradisi
dapat diklasifikasikan menjadi dua, yaitu tradisi besar yang berarti suatu
tradisi yang berasal dari mereka sendiri, mulai dari cara berpikir mereka
sendiri telah meliputi jumlah orang yang secara jumlah sedikit tersebut.

d. Cannadine pada karya ilmiahnya yang terbit pada tahun 2010
mengungkapkan bahwa tradisi memiliki pengertian sebagai sebuah
lembaga baru dibentuk sedemikian rupa dengan daya pikat yang lama atau
kuno dalam rangka menentang zaman tetapi menjadi ciptaan
mengagumkan.

e. Terakhir, masih menurut Cannadine, tradisi sebagai kata dasar dari
tradisional dapat dipahami sebagai suatu benda dengan sifat material yang
menunjukkan dan mengingatkan secara khusus dengan kehidupan masa
lalu. Hal ini menjadikan masyarakat dulu untuk mempercayai adanya
berbagai jenis benda yang dapat melindungi mereka dari malapetaka.

Demikian, pembahasan tentang pengertian dari kata tradisional. Tradisional

pada dasarnya merupakan sebuah cara berpikir atau bertindak yang berpegang

teguh terhadap norma atau adat istiadat yang diwariskan secara turun temurun
oleh orang dari masa lalu. Sebagaimana kata zakat tradisional yang dilakukan

di Desa Sikunang yang berzakat langsung dengan masyarakat Sikunang, yang
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bertindak dan berpegang teguh terhadap norma/adat yang diwariskan secara
turun temurun, yang mana melakukan zakat tidak melalui lembaga merupakan
tradisi turun temurun di Desa Sikunang sejak zaman dahulu. Sehingga zakat
yang dilakukan oleh masyarakat Sikunang disalurkan ke masyarakat Sikunang
lagi, seperti membayar ke masjid, musalla,TPQ, guru-guru ngaji dan
masyarakat Desa Sikunang yang membutuhkan. Sehingga praktik tersebut

juga dapat diartikan sebagai tradisional.

G. Metode Penelitian

Metode Penelitian adalah suatu kegiatan ilmiah yang dilakukan secara bertahap
dimulai dengan penentuan topik, pengumpulan data dan menganalisis data,
sehingga nantinya diperoleh suatu pemahaman dan pengertian atas topik, gejala,
atau isu tertentu.** Dalam hal ini penulis memperoleh data dari penelitian
lapangan dan pustaka tentang konsep zakat dengan objek penelitian di Desa
Sikunang Kabupaten Wonosobo.
1. Jenis Penelitian dan Pendekatan Penelitian

Jenis Penelitian Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah

metode kualitatif.>® Penelitian yang digunakan ini termasuk penelitian lapangan

3 J.R Raco, Metode Penelitian Kualitatif, Jenis, Karakteristik Dan Keunggulanya.
(Jakarta: Grasido, Pendekatan filosofis digunakan untuk mengetahui tinjauan maqashid syari’ah
perspektif alsyatibi, 2008), him. 2-3.

% Sugiono, Cara Mudah Menyusun Skripsi, Tesis dan Disertasi, (Bandung: Alfabeta,
2014), him. 18.



29

(field research) yang pada dasarnya merupakan metode untuk menemukan secara
khusus dan realitas tentang apa yang terjadi di lapangan.

Sedangkan pendekatannya adalah sosiologis merupakan pendekatan atau
suatu metode yang pembahasanya atas suatu objek yang dilandaskan pada
masyarakat yang ada pada pembahasan tersebut. Teori yang lahir dari pendekatan
fungsionalime empirik ini menghasilkan kesimpulan definitif bahwa agama
berperan sebagai perekat sosial dalam masyarakat.*® Analisis sosilogis ini untuk
menganalisa alasan masyarakat memberikan zakat melalui zakat tradisional .’

2. Jenis dan Sumber Data
a. Jenis Data Berdasarkan jenis datanya, data dibagi menjadi dua bagian,
yaitu:38

1) Data primer adalah data yang diperoleh secara langsung dari sumber

data yang diamati dan dicatat untuk pertama kalinya.

2) Data sekunder adalah data yang bukan diperolah sendiri

pengumpulannya oleh peneliti. Data tersebut berasal dari dokumentasi,
buku-buku yang mempunyai relevansi dengan permasalahan yang

dikaji dalam permasalahan ini.*°

36 Moh Soehadha, Metodelogi Penelitian Sosiologi Agama (kualitatif), (Yogyakarta:
bidang akademik UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta,2008), him. 12.

37 Abudin Nata, Metodologi Studi Islam ,(Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2001), him.
35.

3 Lexy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif Edisi Revisi, (Bandung: PT. Remaja
Rosdakarya, 2008), him. 84-86.

39 Data sekunder diperoleh dari buku-buku yang mempunyai relevansi dengan
permasalahan yang dikaji dalam permasalahan ini.
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b. Sumber Data

Suharismi Arikuntio menyatakan sumber data merupakan subyek dari
mana data diperoleh.*® Beberapa sumber data yang menjadi acuan penulis
dalam tesis ini diantaranya:

1) Informan merupakan orang yang sangat berpengaruh dalam penelitian,
karena informan tersebut adalah kunci utama sumber data dalam
penelitian ini.

2) Dokumentasi (rekaman, arsip, surat-surat, gambar, dan hal-hal yang
ada kaitannya dengan penelitian ini)

3) Catatan lapangan yaitu catatan yang diperoleh dari hasil pengamatan
dan peran serta peneliti yang berupa situasi, proses, dan perilaku
peneliti yang kemudian hasilnya dibuat catatan.

3. Teknik pengumpulan data
a. Wawancara
Sudjana dalam Ismail menyatakan bahwa wawancara adalah proses
pengumpulan data atau informasi melalui tatap muka antara pihak penanya
(interviewer) dengan pihak yang ditanya atau penjawab (interviewee).*!

Dalam penelitian ini, penelitian mewawancarai tokoh agama, takmir masjid,

40 Suharismi Arikunto, Prosedur Peneitian, (Jakarta: Rineka Cipta, 2002), him. 206.

41 Ismail Nawawi Uha, Metode Penelitian Kualitatif, (Jakarta: Dwi Pustaka Jaya, 2012),
251.



31

serta muzakki yang mengurus sistem zakat tradisional yang ada di Desa
Sikunang serta masyarakat Desa Sikunang Kabupaten Wonosobo.
b. Observasi

Observasi sebagai proses melihat, mengamati, mencermati serta
merekam perilaku secara sistematis untuk tujuan tertentu.
c. Dokumentasi

Dokumentasi data merupakan teknik pencarian data dengan mencari
data-data yang berhubungan dengan topik penelitian melalui catatan transkip,
buku-buku, surat kabar, majalah, notulen rapat, agenda, dan sebagainya.*?
Dokumentasi yang dilakukan dalam penelitian ini adalah berkaitan langsung
dengan Lembaga Zakat Tradisional masyarakat Desa Sikunang Kabupaten
Wonosobo

d. Narasumber
Narasumber adalah peranan informan dalam mengambil sebuah data
yang akan digali dari seseorang tertentu yang di nilai mampu menguasai
persoalan yang hendak diteliti, mempunyai keahlian dan wawasan cukup
dalam persoalan tersebut. Informasi penelitian meliputi beberapa macam
yaitu:*
1) Informan Kunci (Informan Key) merupakan mereka yang mengetahui

dan memiliki berbagai informasi pokok yang diperlukan dalam

42 Suharismi Arikunto, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: PT.
Rineka Cipta, 1996), him. 236.

43 Begong Suyanto, Metedologi Penelitian Sosial Bagi Alternatif Pendekatan, (Surabaya:
Air Langga Utama Pers, 2005), him. 172.
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penelitian. Narasumber kunci dari penelitian ini adalah muzakki pada
warga masyarakat Desa Sikunang.

2) Informan Utama merupakan mereka yang terlibat langsung dalam
interaksi sosial yang diteliti. Narasumber utama dalam penelitian ini
adalah lembaga tradisional penerima zakat yang ada di Desa Sikunang.

3) Informan Tambahan merupakan mereka yang dapat memberikan
informasi walaupun tidak langsung terlibat dalam interaksi sosial yang
diteliti, Penelitian ini narasumber yang akan peneliti wawancarai
adalah pihak-pihak yang terkait. Yang bersumber dari masyarakat
setiap kecamatan di daerah setempat.

4. Pengolahan Data

Untuk mengetahui keabsahan data yang diperoleh, maka peneliti perlu
mengecek kembali data yang didapat sebelum diproses dalam bentuk laporan
yang disajikan. Agar tidak terjadi kesalahan, maka digunakan teknik triangulasi.*
Triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan
sesuatu yang lain diluar data itu untuk keperluan pengecekan atau sebagai
perbandingan terhadap data tersebut. Teknik ini dilakukan dengan cara melakukan
kroscek ulang data yang didapat dari informan satu ke informan yang lain. (1)
triangulasi data, adalah penggunaan beragam sumber data dalam suatu kajian; (2)
triangulasi investigator, adalah penggunaan beberapa evaluator atau ilmuwan
sosial yang berbeda; (3) triangulasi teori, adalah penggunaan sudut pandang ganda

dalam menafsirkan seperangkat tunggal data; (4) triangulasi metodologis,

4 ]. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif Edisi Revisi, him. 175.
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penggunaan metode ganda untuk mengkaji masalah atau program tunggal, seperti
wawancara, pengamatan dan dokumen.

Dalam pengambilan dan penulisan penelitian tesis ini peneliti
menggunakan Teknik Triangulasi Data yang berarti membandingkan dan
pengecekan balik derajat kepercayaan suatu informasi mengenai berbagai

informasi yang satu dengan informasi lainnya yang didapat di lapangan.

H. Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan dalam Tesis ini terbagi menjadi 5 (Lima) bagian yang
terdiri dari bab dan sub-bab agar memudahkan dan membuat penelitian ini lebih
terarah yaitu dengan urutan sebagai berikut:

Pada Bab pertama ini memuat pokok bahasan tentang pendahuluan yang
memuat terkait dengan latar belakang masalah yang akan memaparkan terkait
permasalahan pada judul yakni kecenderungan muzakki membayar zakat
menggunakan sisitem tradisional, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan
penelitian, kajian pustaka untuk membedakan penelitian ini dengan penelitian
yang sudah ada sebelumnya dengan pokok bahasan yang sama, metode penelitian
yang memaparkan terkait dengan cara dan langkah-langkah untuk menganalisa
data temuan penelitian dan sistematika pembahasan untuk mensistematisi
penulisan pada penelitian ini.

Selanjutnya, pada bab dua memuat secara rinci kajian literatur yang
berkaitan dengan judul yang dituangkan pada landasan teori. Pada landasan teori

ini akan dipaparkan terkait dengan pengertian zakat, tujuan zakat, dasar hukum
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zakat dan pengelolaan zakat secara tradisional dan moderen terhadap sistem
kecenderungan muzakki membayar zakat sistem tradisional.

Kemudian pada bab tiga dalam penelitian ini memuat uraian deskripsi
objek penelitian, yang dijabarkan pada dua sub bab yakni pertama, gambaran
umum objek penelitian yang akan memaparkan terkait letak geografis Desa
Sikunang, serta keadaan objek penelitian. Kedua, penyajian fakta dan data
penelitian yang meliputi data-data yang diperoleh dari wawancara oleh
narasumber.

Bab empat dalam penelitian akan memuat tentang analisis penulis yang
dianalisa menggunakan pisau analisis teori maslakah , dan kecenderungan
menggunakan sistem taradisional yang akan menjawab rumusan masalah dalam
penelitian ini.

Pada bab terakhir ini yakni bab lima berisikan kesimpulan, saran dan
rekomendasi. Kesimpulan menyajikan secara ringkas seluruh penemuan penelitian
yang berhubungan dengan masalah penelitian kesimpulan didapatkan melalui
hasil analisis data yang diuraikan pada bab-bab sebelumnya. Saran dirumuskan
berdasarkan hasil dari penelitian tersebut, berisikan uraian-uraian mengenai
langkah apa saja yang harus diambil oleh pihak-pihak terkait dengan hasil
penelitian yang bersangkutan. Saran ditujukan pada dua hal yaitu:

1. Saran dalam usaha memperluas hasil penelitian, contohnya anjuran untuk
melakukan penelitian lanjutan
2. Saran untuk menentukan kebijakan-kebijakan pada permasalahan terkait

sesuai pada fokus penelitian.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan uraian ya yang dilakukan di Desa Sikunang tersebut jika dikaitkan

dengan maslakah mursalah untuk mengmbil manfaat/kebaikannya dengan cara

memeberikan zakatya kepada keluarga maka akan membantu bisa membantu
perekonomian masyarakat dan mempererat persaudaraan dan hubungan tali
silaturahim. Karena maslakah murasalah adalah sesuatu yang baik menurut akal
dengan pertimbangan dapat mewujudkan kebaikan atau menghindarkan
keburukan bagi manusia, apa yang baik menurut akal itu, juga selaras dan sejalan
dengan tujuan, begitu juga dengan sistem zakat tradisional yang ada di desa

Sikunang baik menurut akal karena disalurkan kepada mustahik sekitar yang

selaras dan sejalan dengan tujuan selaras seperti niat kita membayar zakat kepada

guru-guru ngaji untuk membalas budi kepada beliau karena jasa-jasa yang telah
beliau berikan kepada muridnya, yang telah penulis paparkan maka dapat
disimpulkan bahwa hasil penelitian yang telah penulis lakukan sebgai berikut:

1. Pandangan muzakki warga Desa Sikunang menggunakan sistem tradisional
dalam penyaluran zakatnya dikarenakan dipengaruhi oleh beberapa alasan/hal
diantaranya adalah religiusitas masyarakat, kepercayaan masyarakat, dan
lembaga zakat yang jauh dari jangkau masyarakat Desa Sikunang karena yang
jauh dari kabupaten/daerah perkotaan. Hal ini merupakan salah satu alasan

kecenderungan masyarakat Desa Sikunang masih menggunakan sisitem

102
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tradisional dikarenakan merasa afdhal dan ridha bahwa membayar zakat lebih
baik diserahkan sendiri kepada mustahik setempat sehingga muzakki yakin
bahwa zakat tersebut tersampaikan langsung kepada yang berhak
menerimanya/tertunaikan. Prespektif —masyarakat terhadap kecenderungan
masayarakat menggunakan sistem zakat tradisional seperti sudah menjadi adat
kebiasaan yang turun temurun dan jikadikaitkan dengan teori Max Weber
sangat rasional jika mayarakat cenderung memebayar zakat menggunakan
sistem tradisional karena jika masyarakat membayar melalui lembaga zakat
maka kurang afdhal karena sebagai masyarakat mekanis/desa dimana sistem
kekelurgaan di masyarakat yang masih sangat kental ini yang menjadikan
masyarakat merasa afdhal akan disalurkanya zakat kepda warga setempat dan
orang-orang terdekat selain mensejahterakan masyarakat setempat juga
menjadikan ,sifat toleran dan smenumbukan solidaritas yang tinggi.

. Zakat ialah suatu kewajiban umat Islam yang harus ditunaikan guna
menggugurkan suatu kewajiban, hal ini diperuntungkan untuk membersihkan
serta mensucikan harta yang mereka miliki karena sejatinya di dalam hartanya
tersebut terdapat hak bagi setiap kaum yang membutuhkan. Sementara tujuan
dan manfaat zakat itu sendiri mengacu pada mensucikan harta serta jiwa
muzakki, mengangkat derajat kaum fakir dan miskin, dan dapat disimpulkan
bahwasanya tujuan zakat ini meliputi bidang moral, sosial ekonomi yang
fungsi utamanya untuk mengikis ketamakan hati si kaya dan juga berfungsi

untuk menghapuskan kemiskinan dari masyarakat.
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Pada dasarnya maslahah mursalah adalah salah satu metode istinbath
hukum untuk menekankan aspek manfaat dalam pengambilan keputusan. Seperti
kecenderungan masyarakat Desa Sikunang dalam membayar zakat menggunkan
sistem tradisional dengan diberikan kepada warga setempat seperti keluarga,
kerabat, tetangga dekat, guru-guru ngaji, serta masyarakat setempat yang berhak
menerima zakat, dari sistem yang dilakukan di Desa Sikunang tersebut jika
dikaitkan dengan maslakah mursalah untuk mengmbil manfaat/kebaikannya
dengan cara memeberikan zakatya kepada keluarga maka akan membantu bisa
membantu perekonomian masyarakat dan mempererat persaudaraan dan
hubungan tali silaturahim. Karena maslakah murasalah adalah sesuatu yang baik
menurut akal dengan pertimbangan dapat mewujudkan kebaikan atau
menghindarkan keburukan bagi manusia, apa yang baik menurut akal itu, juga
selaras dan sejalan dengan tujuan, begitu juga dengan sistem zakat tradisional
yang ada di desa Sikunang baik menurut akal karena disalurkan kepada mustahik
sekitar yang selaras dan sejalan dengan tujuan selaras seperti niat kita membayar
zakat kepada guru-guru ngaji untuk membalas budi kepada beliau karena jasa-jasa

yang telah beliau berikan kepada muridnya.

B. Saran

Kecenderungan sistem zakat tradisional sebagai alternatif masyarakat untuk
menyalurakan zakat seharusnya diikuti dengan surat keputusan pihak yang
berwenang sebagai suatu legalitas hukum lembaga zakat tradisional dalam

mengumpulkan dan menyalurkan zakat para muzakki. Maka jika masyarakat
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memilih menyalurkan zakatnya kepada masjid maka masjid disaranakan agar
masjid tersebut sudah terdaftar sebagai UPZ selaku perpanjangan tanganan

BAZNAS di masyarakat.
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